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Abstrak  
Pembelajaran diferensiasi adalah strategi pembelajaran yang berfokus pada kebutuhan belajar 

individu peserta didik. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengungkapkan proses penerapan 

pembelajaran berdiferensiasi pembelajaran PPKn di kelas V. Penelitian lapangan ini dilakukan di SDN 

Petemon Surabaya bersifat kualitatif menggunakan pendekatan deskriptif. Adapun subjek penelitian ini 

terdiri atas guru PPKn dan 30 peserta didik kelas V. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan 

pembelajaran berdiferensiasi pada PPKn membantu peserta didik lebih memahami dan 

menginternalisasikan nilai-nilai PPKn serta meningkatkan kualitas pembelajaran dan meningkatkan minat 

belajar peserta didik. Guru menerapkan pembelajaran problem based learning, pembelajaran keterampilan 

pemecahan masalah, pembelajaran kreatif dan menyenangkan, pembelajaran berbasis kelompok, dan 

pembelajaran yang berbasis pada karakter. Pembelajaran PPKn yang berdiferensiasi di SDN Petemon 

memberikan kesempatan belajar dan menjamin kesesuaian dalam pembelajaran berupa pemberian materi 

yang disesuaikan dengan minat dan latar belakang peserta didik, sehingga pemahaman peserta didik 

menjadi lebih baik terhadap nilai-nilai Pancasila, strategi pengajaran yang bervariasi. Peserta didik diberi 

kebebasan untuk memilih cara menunjukkan pemahaman mereka, sehingga dapat meningkatkan 

keterlibatan dan kepercayaan diri.  

 

Kata Kunci: Pembelajaran Berdiferensiasi, Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan, Kurikulum 

Merdeka, Sekolah Dasar 

 

Abstract  
Differentiated learning is a learning strategy focusing on students' individual learning needs. The 

purpose of this study was to reveal the process of implementing differentiated learning in PPKn learning 

in grade V. This field research was conducted at SDN Petemon Surabaya using a qualitative method with 

a descriptive approach. The subjects of this study consisted of PPKn teachers and 30 grade V students. The 

study results showed that applying differentiated learning in Pancasila citizenship education helped 

students better understand and internalize PPKn values, improved learning quality, and increased students' 

interest in learning. Teachers implemented problem-based learning, problem-solving skills learning, 

creative and fun learning, group-based learning, and character-based learning. Differentiated PPKn 

learning at SDN Petemon provides learning opportunities to ensure appropriateness in learning in the form 

of materials tailored to students' interests and backgrounds, allowing for a better understanding of 

Pancasila values and varied teaching strategies. Students are free to choose how they show their 

understanding to increase engagement and self-confidence. 

 

Keywords: Differentiated Learning, Pancasila and Citizenship Education, Independent Curriculum, 
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1. Pendahuluan  

Manusia membutuhkan pendidikan dalam kehidupannya (Ma’ruf, 2019). 

Pendidikan merupakan upaya manusia untuk mengembangkan potensinya melalui 

kegiatan belajar. Undang-Undang nomor 20 tahun 2003 tentang sistem pendidikan 

nasional menyatakan bahwa peranan pendidikan nasional adalah mengembangkan 

keterampilan berharga masyarakat, memperkuat karakter dan peradaban, serta 

membangun bangsa. Mengembangkan peserta didik yang beriman dan bertaqwa kepada 

Tuhan yang Maha Esa, berilmu, berakhlak mulia, mandiri, kreatif, sehat, cakap dan 

bertanggung jawab serta warga negara yang demoktratis. Perkembangan pendidikan dan 

kemajuan menjadi faktor keberhasilan suatu bangsa (Munirah, 2015). 

Pendidikan berperan untuk mendorong para peserta didik menjadi mandiri dan 

pemberani (Kamila, Nurnazhiifa, Sati, & Setiawati, 2022). Penting untuk memberikan 

pengetahuan umum kepada peserta didik, tetapi untuk mengajari mereka kemampuan 

berpikir. Salah satu pendekatan yang mungkin dilakukan yaitu dengan memberikan 

kesempatan kepada peserta didik untuk berpartisipasi langsung dalam proses 

pembelajaran dan transfer pengetahuan. Peserta didik dianggap sebagai subjek utama dan 

bukan sekadar objek dari suatu proses pendidikan (Mustaghfiroh, 2020). 

Pendidikan nasional diharapkan bisa menjamin pemerataan kesempatan 

pendidikan dan relevansi pendidikan serta meningkatkan kualitas dan efektifitas 

manajemen pendidikan (Hermanto, 2020). Perlu dilakukan peningkatan kualitas 

pendidikan, emosi, dan semangat, serta mampu berdaya saing dalam memecahkan 

permasalahan global agar peserta didik juga mampu meningkatkan kualitas pikirannya 

(Nurkholis, 2013). Peningkatan mutu pendidikan adalah inisiatif yang harus diupayakan 

untuk mewujudkan harapan akan pendidikan yang berkualitas dan tepat (Meliana, 

Mu'min, & Fitri, 2022). Salah satu komponen yang memegang peranan penting dalam 

dunia pendidikan adalah kurikulum (Santika, Suarni, & Lasmawan, 2022). 

Kurikulum merupakan jiwa pendidikan dan harus dievaluasi secara berkala 

seiring perubahan zaman, ilmu pengetahuan, dan teknologi (Suryaman, 2020). Kurikulum 

menempati posisi yang sangat sentral dalam proses pendidikan dan terlebih lagi 

kurikulum juga merupakan wadah bagi seluruh kebijakan pendidikan yang dilaksanakan 

oleh pemerintah atau penyelenggara sekolah (Santika & Wahyuni, 2019). Modernisasi 

dalam dunia pendidikan membuat sistem pendidikan juga mengalami pembaruan dan 

terus berupaya menemukan model kurikulum yang sesuai dengan realitas budaya bangsa. 

Hal ini bertujuan untuk menciptakan proses pembelajaran yang optimal. 

Kurikulum merupakan inti dari pendidikan, baik buruknya hasil pendidikan 

ditentukan oleh kurikulum (Asri, 2017). Kurikulum merupakan rencana optimalisasi dan 

keberhasilan akan kegiatan belajar mengajar di bawah bimbingan dan tanggung jawab 

sekolah (Taseman, Rasiman, Lestari, Anturichana, Maulidiyah, & Hasun, 2020). Dunia 

pendidikan di Indonesia membutuhkan terobosan yang dapat mencerahkan pendidik dan 

peserta didik. Pendidikan yang terfokus dan lebih terbuka, tidak hanya membahas 

persoalan-persoalan ilmiah dan teknis, tetapi juga memberikan dorongan yang menarik 

kepada peserta didik untuk mengubah kepribadiannya (Sulyati, 2024). 

Kurikulum memiliki pengaruh signifikan terhadap metode pembelajaran dan 

kecepatan yang diterapkan pendidik dalam memenuhi kebutuhan peserta didik (Mustofa, 
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Maknun, & Kusmawati, 2023). Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan telah 

mengembangkan kurikulum merdeka sebagai langkah strategis untuk memulihkan proses 

pembelajaran dari berbagai krisis yang terjadi sebelumnya. Kurikulum merdeka bertujuan 

untuk memberikan keleluasaan kepada pendidik dalam memilih dan menyesuaikan 

perangkat pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan institusi. Hal ini memungkinkan 

peserta didik untuk memperdalam pemahaman konsep dan mengembangkan 

keterampilan berdasarkan minat belajar mereka.  

Kurikulum merdeka adalah gagasan untuk mentransformasikan pendidikan di 

negara Indonesia untuk menghasilkan penerus masa depan yang lebih baik (Kamila, 

Asbari, Darmayanti, & Nuraida, 2024). Kurikulum merdeka bertujuan untu menciptakan 

kondisi belajar yang nyaman baik bagi peserta didik maupun guru (Anggraini, Yulianti, 

Faizah, & Pandiangan, 2022). Kurikulum merdeka dirancang dengan harapan dapat 

mencapai visinya pada tahun 2030. Visi tersebut mencakup masuk dalam kategori lima 

negara dengan standar ekonomi tinggi, pemanfaatan hasil alam berkelanjutan, dan 

tercapainya keseragaman kualitas hidup masyarakat modern yang merata di berbagai 

wilayah Indonesia (Suryaman, 2020).  

Terdapat beberapa permasalahan yang mungkin muncul dalam penerapan 

kebijakan kurikulum merdeka (Susetyo, 2020). Program baru seperti kurikulum merdeka 

belajar tentunya memerlukan interaksi dan persiapan yang matang serta menyeluruh 

(Sumaryamti, 2023), namun banyak pendidik yang belum memahami hal-hal yang terkait 

dengan implementasi pembelajaran kurikulum merdeka. Hal ini mengakibatkan kegiatan 

pembelajaran menjadi tidak efektif dan sulit mencapai tujuan pembelajaran. 

Kurikulum merdeka belajar hanya berfokus pada muatan inti. Beberapa materi 

sengaja dilewatkan dan akhirnya membatasi pengetahuan peserta didik menjadi tidak 

komprehensif dan terbatas (Rosiyani, Salamah, Lestari, Anggraini, & Ab, 2024). Saat ini, 

sebagian guru masih menggunakan metode pembelajaran konvensional yang 

menyebabkan kegiatan pembelajaran cenderung monoton, formal, dan membosankan 

(Azzahra & Arsanti, 2022). Penggunaan metode konvensional tersebut juga melemahkan 

kemampuan peserta didik, terutama dalam menguasai pengetahuan dan keterampilan, 

termasuk kemampuan berbahasa yang baik dan benar (Sumaryamti, 2023). 

Merdeka belajar ialah program yang bertujuan menggali potensi peserta didik dan 

guru untuk berinovasi dalam meningkatkan kualitas pembelajaran di kelas (Angga, 

Suryana, Nurwahidah, Hermawan, & Prihantini, 2022). Konsep ini menempatkan guru 

sebagai fasilitator yang memberikan ruang seluas-luasnya bagi peserta didik untuk 

berkembang secara optimal dengan menekankan kreativitas dan kemampuan berpikir 

tingkat tinggi (Amka & Mirnawati, 2020). Merdeka belajar menekankan kegiatan 

pembelajaran yang mampu menumbuhkan kreativitas peserta didik melalui metode dan 

pendekatan yang dapat melatih kemampuan berpikir peserta didik tingkat tinggi. 

Merdeka belajar berfokus pada kebebasan berpikir (Manalu, Sitohang, Heriwati, 

& Turnip, 2022). Program ini memberikan keleluasaan kepada pendidik dan peserta didik 

dalam mencapai tujuan pembelajaran, memilih metode, materi, serta penilaian yang 

sesuai dengan kebutuhan mereka (Bahri, 2023). 

Hakikat merdeka belajar ialah memberikan ruang bagi peserta didik dan guru 

untuk menggali ilmu, tidak hanya melalui buku dan modul, tetapi juga dari bahan-bahan 

yang tersedia di lingkungan sekitarnya, sehingga mendorong kemandirian dan 

pembentukan kepribadian spiritual (Bahri, 2023). Program ini juga meningkatkan 

keberhasilan belajar dengan memberikan ruang berpikir secara individu maupun 

kelompok, sehingga menghasilkan peserta didik yang lebih kolaboratif, kritis, kreatif, 
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inovatif, dan aktif di masa yang akan datang (Siregar, Sahirah, & Harahap, 2020). Apabila 

merdeka belajar diperkenalkan ke dalam sistem pendidikan Indonesia, maka akan 

dihasilkan peserta didik yang berkarakter karena terbiasa belajar dan mengembangkan 

ilmu pengetahuan berdasarkan lingkungannya. Hal ini sejalan dengan prinsip 

pembelajaran berdiferensiasi. 

Pembelajaran diferensiasi adalah strategi pembelajaran yang berfokus pada 

kebutuhan belajar individu peserta didik. Diferensiasi meliputi pendekatan pengajaran 

yang menjawab kebutuhan peserta didik dalam memahami materi pelajaran dengan 

memperhatikan gaya belajar, kemampuan, karakteristik, minat, dan potensi akademiknya. 

Pembelajaran berdiferensiasi dapat berkontribusi dalam menciptakan lingkungan belajar 

yang lebih efektif dan inklusif dengan menyesuaikan pengalaman belajar untuk 

memenuhi kebutuhan individu peserta didik seperti kemampuan, gaya belajar, dan minat 

peserta didik (Azmy & Fanny, 2023). Pembelajaran diferensiasi merupakan bentuk 

investasi dalam rangkaian pembelajaran yang memperhatikan kebutuhan peserta didik 

dalam hal kemampuan, kemauan belajar, profil belajar, minat, dan bakat. Guru hendaknya 

menjaga suasana pembelajaran di dalam kelas dengan kreatif agar anak dapat 

mengekspresikan dirinya sebagai subjek proses pembelajaran, tidak sekedar objek 

pembelajaran (Hamzah & Khoiruman, 2021). Agenda merdeka belajar mengharapkan 

konsep pembelajaran terapan memiliki esensi yang memungkinkan setiap peserta didik 

belajar secara bebas sesuai dengan bakat minatnya, sebab kurikulum merdeka bersifat 

kritis, bermutu, aplikatif, berkualitas, ekspresif, unggul, variatif, progresif, dan beragam 

(Damayanti, Jannah, & Agustin, 2022).  

Pembelajaran yang terdiferensiasi berkaitan dengan kurikulum pembelajaran 

mandiri yang diusung di lembaga pendidikan. Pendidik mempunyai kewajiban untuk 

memahami minat peserta didik berdasarkan kemampuannya (Sulistyosari, Karwur, & 

Sultan, 2022). Kemampuan pendidik dalam menentukan model pembelajaran sangat 

penting, sebab keberhasilan kegiatan pembelajaran bergantung padanya (Wirabumi, 

2020). Model pembelajaran diferensiasi merupakan salah satu alternatif model 

pembelajaran bahan ajar dengan cara yang menarik (Hasanah, Maryani, Suyatno, & 

Gestiardi, 2023). Pembelajaran yang berdiferensiasi adalah pendekatan adaptif di kelas 

untuk memenuhi kebutuhan belajar peserta didik. Adaptasi yang dipertimbangkan 

berkaitan dengan minat peserta didik, profil belajar, dan motivasi untuk mencapai hasil 

belajar yang lebih tinggi (Herwina, 2021).  

Hasil penelitian Sulistyosari, Karwur, dan Sultan (2022) menunjukkan bahwa 

praktik pembelajaran berdiferensiasi berhasil diterapkan oleh guru IPS. Guru 

menggunakan diferensiasi konten, diferensiasi proses, dan diferensiasi produk. 

Pembelajaran yang terdiferensiasi memberikan dampak positif bagi guru dan peserta 

didik. Guru merasa lebih bahagia ketika peserta didik menjadi lebih interaktif dan kreatif. 

Hal ini terlihat dari produk yang dihasilkan oleh peserta didik. Sebagaimana diungkapkan 

oleh Wahyuni (2022) dalam penelitiannya yang menyatakan bahwa pembelajaran yang 

berdiferensiasi bersifat fleksibel, menjelaskan bahwa pendekatan yang berdiferensiasi 

dapat diintegrasikan ke dalam berbagai model pembelajaran, yaitu pembelajaran berbasis 

proyek, problem based learning’s station rotation, dan pertimbangan gaya belajar peserta 

didik dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik. Pembelajaran IPA menggunakan 

pendekatan berdiferensiasi untuk memenuhi kebutuhan belajar peserta didik dengan 

mempertimbangkan minat, profil, gaya belajar, dan motivasi belajar.  

SDN Petemon Surabaya merupakan salah satu lembaga pendidikan yang sudah 

menerapkan kurikulum merdeka pada tahun 2022. Terdapat beberapa perubahan dalam 
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penerapan kurikulum merdeka, khususnya sistem pembelajaran. Kurikulum merdeka 

memberikan kebebasan kepada pendidik untuk memilih berbagai perangkat pengajar 

yang berbeda-beda sesuai dengan minat serta kebutuhan peserta didiknya. Namun 

kebijakan ini juga mempunyai kelemahan. Banyak pendidik yang belum memahami 

pembelajaran diferensiasi karena perubahan kurikulum masih baru. Berdasarkan hal 

tersebut, peneliti melakukan penelitian yang membahas tentang “Penerapan 

Pembelajaran Berdiferensiasi Pendidikan Pancasila Kewarganegaraan (PPKn) dalam 

Kurikulum Merdeka di SDN Petemon Surabaya” untuk mengetahui penerapan sekaligus 

dampak pembelajaran berdiferensiasi dalam kurikulum merdeka bagi peserta didik. 
 

 

2. Metode Penelitian  

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan yang bersifat kualitatif dengan 

menggunakan pendekatan deskriptif. Jenis penelitian tersebut dipilih karena ingin 

menyajikan data deskriptif yang diperoleh dari fenomena yang diteliti di lapangan. 

Penelitian ini diharapkan mampu mendeskripsikan data secara akurat serta menyeluruh. 

Subjek penelitian adalah guru PPKn kelas V dan 30 peserta didik kelas V SDN Petemon 

yang beralamat di Jl. Tidar No. 121 Petemon, Surabaya, Jawa Timur. Teknik 

pengumpulan data dalam penelitian ini adalah observasi, wawancara, dan dokumentasi. 

Observasi merupakan metode pengumpulan data langsung dari lapangan (Setiawan, 

Witama, & Hikmah, 2020). Data hasil penelitian diperoleh dari sumber data primer dan 

data sekunder. Adapun sumber data primer berasal dari SDN Petemon Surabaya yang 

terdiri dari pendidik dan peserta didik. Sementara data sekunder diperoleh dari dokumen 

sekolah, dokumen guru, artikel ilmiah, dan kajian teori. Teknik analisis data dalam 

penelitian ini terdiri dari tiga alur kegiatan yaitu reduksi data, penyajian data, dan menarik 

kesimpulan (Milles & Huberman, 1992). Adapun triangulasi yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah triangulasi teknik. Triangulasi teknik digunakan untuk menguji daya 

dapat dipercaya sebuah data yang dilakukan dengan cara mencari tahu dan mencari 

kebenaran data terhadap sumber yang sama melalui teknik yang berbeda (Alfansyur & 

Mariyani, 2020) dengan menyilangkan teknik observasi, wawancara dan dokumentasi 

yang kemudian digabungkan menjadi satu untuk mendapatkan sebuah kesimpulan 
 

 

3. Hasil dan Pembahasan  

Hasil penelitian ini mengenai penerapan pembelajaran berdiferensiasi pendidikan 

pancasila kewarganegaraan (PPKn) dalam kurikulum merdeka yang telah dilakukan di 

SDN Petemon Surabaya yang diperoleh melalui proses observasi. Adapun untuk 

memperkuat hasil observasi dilakukan kegiatan wawancara kepada guru dan peserta 

didik. Subjek dalam penelitian ini merupakan guru kelas V dan peserta didik kelas V.  

Adapun hasil observasi yang telah dilakukan, antara lain: (1) mengidentifikasi 

kebutuhan peserta didik di SDN Petemon yang menerapkan kurikulum merdeka, guru 

PPKn mengidentifikasi kebutuhan dan karakteristik peserta didik secara lebih mendalam 

seperti latar belakang budaya, minat, dan tingkat pemahaman peserta didik terhadap nilai-

nilai Pancasila dan kewarganegaraan. Hasil identifikasi ini kemudian dijadikan dasar 

untuk merancang pengalaman belajar yang berbeda bagi tiap peserta didik. Seperti halnya 

ada peserta didik yang lebih cepat memahami konsep diberikan tugas yang lebih 

kompleks, sementara peserta didik yang membutuhkan pendampingan lebih diberikan 

pendekatan yang lebih sederhana dan intensif, (2) penyusunan materi pembelajaran 

berdiferensiasi pembelajaran PPKn dalam kurikulum merdeka mengakomodasi beragam 
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cara untuk menyampaikan materi sesuai dengan kemampuan dan gaya belajar peserta 

didik, (3) metode pembelajaran yang beragam guru PPKn menerapkan berbagai metode 

yang mendukung pembelajaran berdiferensiasi, seperti penggunaan teknologi dan media 

interaktif yang digunakan untuk menjelaskan konsep-konsep abstrak dalam PPKn. 

Peserta didik yang lebih tertarik dengan visualisasi diberikan tugas untuk membuat 

infografis atau video mengenai topik kewarganegaraan. Sementara itu, peserta didik yang 

lebih suka belajar melalui teks diberikan bahan bacaan tambahan yang lebih mendalam, 

(4) evaluasi yang sesuai dengan kemampuan peserta didik dalam evaluasi, penerapan 

pembelajaran berdiferensiasi juga terlihat jelas. Guru tidak hanya menggunakan tes tulis 

untuk menilai pemahaman, tetapi juga menggunakan evaluasi berbasis proyek, portofolio, 

dan presentasi. Ini memberi kesempatan kepada peserta didik untuk menunjukkan 

pemahaman mereka dengan cara yang lebih sesuai dengan kekuatan masing-masing, (5) 

keterlibatan aktif peserta didik dalam pembelajaran pembelajaran berdiferensiasi dalam 

PPKn mendorong keterlibatan aktif peserta didik. Peserta didik diajak untuk berdiskusi, 

bekerja sama dalam proyek kelompok dan mengaplikasikan nilai-nilai Pancasila dalam 

kehidupan nyata, seperti peserta didik diberi tugas untuk mengidentifikasi tindakan yang 

mencerminkan kewarganegaraan yang baik di lingkungan sekitar mereka dan 

membahasnya dalam kelompok, dan (6) peran guru dalam pembelajaran berdiferensiasi 

guru memiliki peran penting dalam memastikan keberhasilan penerapan pembelajaran 

berdiferensiasi. Selain menyesuaikan materi dan metode, guru juga memberikan 

dukungan emosional dan akademik sesuai dengan kebutuhan masing-masing peserta 

didik. Berdasarkan observasi tersebut, terlihat bahwa guru PPKn menggunakan 

pendekatan yang fleksibel dan responsif terhadap perkembangan peserta didik, 

memberikan umpan balik secara individu, dan menyesuaikan materi untuk memenuhi 

berbagai level kemampuan peserta didik. 

Berdasarkan wawancara yang dilakukan dengan Ibu SP selaku guru PPKn kelas 

V, mengatakan sebagai berikut. 

 

“Dalam kurikulum mandiri, pendidik melakukan penilaian diagnostik pada 

awal kegiatan pembelajaran untuk mengetahui pengetahuan awal peserta 

didik. Pertama, soal tentang materi baru pada topik yang sedang 

dipertimbangkan atau biasa disebut pre-test. Mirip dengan belajar 

pendidikan pancasila kewarganegaraan (PPKn), saya memberikan 

pertanyaan atau tes awal kepada setiap peseta didik dan setelah mereka 

menyelesaikan soal, saya memeriksa apakan setiap peserta didik dapat 

mencapai kemahiran yang ditetapkan. Kemudian saya memodifikasi 

pertanyaan, memeriksa nilai dan menugaskannya sesuai dengan kondisi 

peserta didik. Hasil tes awal atau asesmen diagnostik saya bagi menjadi 

tiga kategori pengkodean: M (Memahami), PS (Pemahaman Sebagian), dan 

TP (Tidak Paham). Hasil tes ini akan saya gunakan sebagai acuan untuk 

mengetahui kesiapan akademik peserta didik”. 

 

Adapun kegiatan implementasi pembelajaran berdiferensiasi di SDN Petemon 

Surabaya yang dilakukan oleh pendidik untuk tercapainya pembelajaran yang efektif dan 

hasil optimal, antara lain: (1) sebelum mengajar, guru terlebih dahulu melakukan 

melakukan penilaian diagnostik utuk menilai kebutuhan belajar peserta didik. Penugasan 

tersebut didasarkan pada profil minat belajar peserta didik, motivasi dan penggunaan alat 

tertentu, (2) guru membuat skenario yang berbeda-beda. LKPD, modul pendidikan, 
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asesmen formatif dikembangkan berdasarkan hasil pemetaan keterampilan awal peserta 

didik yang telah dilakukan sebelumnya, dan (3) evaluasi dan refleksi. Langkah-langkah 

ini saling berhubungan dan sempurna untuk menciptakan kegiatan pembelajaran yang 

memenuhi kebutuhan peserta didik. 

Hasil implementasi pembelajaran berdiferensiasi dalam pembelajaran PPKn di 

SDN Petemon Surabaya membantu peserta didik lebih memahami dan 

menginternalisasikan nilai-nilai Pancasila dan kewarganegaraan serta meningkatkan 

kualitas dan efektivitas proses belajar mengajar. PPKn untuk meningkatkan mutu 

pembelajaran serta meningkatkan minat belajar peserta didik, guru menerapkan 

pembelajaran problem based learning, pembelajaran keterampilan pemecahan masalah, 

pembelajaran kreatif dan menyenangkan, pembelajaran berbasis kelompok, dan 

pembelajaran yang berbasis pada karakter. Pendekatan berdiferensiasi dapat digunakan 

untuk memberikan beragam strategi pembelajaran yang sesuai dengan gaya belajar, 

mempertimbangkan perbedaan latar belakang budaya, dan kemampuan peserta didik, 

serta memberikan materi yang relevan dengan minatnya. Pembelajaran berdiferensiasi 

dalam pembelajaran PPKn memberikan kesempatan belajar meskipun kebutuhan peserta 

didik berbeda-beda dan menjamin kesesuaian dalam pembelajaran. Untuk menyukseskan 

pelaksanaan pembelajaran berdiferensiasi, SDN Petemon juga berperan menyediakan 

sarana dan prasarana penunjang kegiatan pembelajaran.  

Dampak penerapan pembelajaran berdiferensiasi Pendidikan Pancasila 

Kewarganegaraan (PPKn) dalam kurikulum merdeka pada peserta didik SDN Petemon 

Surabaya yaitu sikap dan perilaku peserta didik menjadi lebih baik dalam pembelajaran, 

memiliki semangat yang tinggi dan berkembangnya potensi peserta didik. Elviya & 

Sukartiningsih (2023) dalam penelitiannya menyatakan hal yang senada yaitu terdapat 

dampak cukup positif pada peserta didik. Peserta didik merasa senang, mampu 

memahami materi pembelajaran, dan cukup antusias ketika proses pembelajaran 

berlangsung.  Dampak positif pembelajaran berdiferensiasi terhadap proses terletak pada 

strategi yang diterapkan oleh pendidik (Sitorus, Surbakti, & Gulo, 2023). 

Model pembelajaran berdiferensiasi mempunyai tiga strategi diferensiasi, antara 

lain: (1) diferensiasi isi atau konten yaitu mengenai apa yang diajarkan kepada peserta 

didik. Konten dibedakan berdasarkan kesiapan peserta didik, profil belajar peserta didik, 

dan minat atau kombinasi ketiganya. Pendidik harus mempersiapkan bahan dan alat 

sesuai dengan kebutuhan belajar peserta didik, (2) diferensiasi proses yaitu mengacu pada 

bagaimana peserta didik memahami atau menafsirkan apa yang telah mereka pelajari. 

Proses tersebut dibedakan dengan cara, antara lain: (a) aktivitas langkah demi langkah, 

(b) memberikan pertanyaan dan tantangan penting untuk dipecahkan dalam bidang minat, 

(c) membuat agenda individual (hal yang harus dilakukan) untuk peserta didik. Hal ini 

dapat dicapai dengan membuat daftar (dengan panjang yang berbeda-beda) waktu yang 

dibutuhkan peserta didik untuk menyelesaikan tugas, dan (d) pengembangan berbagai 

aktivitas, dan (3) diferensiasi produk merupakan hasil karya atau prestasi (catatan, esai, 

pidato, dan diagram) atau formalitas yang harus ditunjukkan. Produk yang ditawarkan 

meliputi dua hal, antara lain: (a) memberikan tantangan dan variasi, dan (b) memberikan 

pilihan kepada peserta didik dalam cara mengekspresikan pembelajaran yang diinginkan 

(Fitriyah & Bisri, 2023). 
 

 

4. Simpulan  

Penerapan pembelajaran berdiferensiasi dalam pembelajaran PPKn di SDN 

Petemon Surabaya membantu peserta didik lebih memahami dan menginternalisasi nilai 
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Pancasila dan kewarganegaraan serta meningkatkan kualitas dan efektivitas proses belajar 

mengajar. Pembelajaran PPKn meningkatkan mutu pembelajaran dan meningkatkan 

minat belajar peserta didik, guru menerapkan pembelajaran problem based learning, 

pembelajaran pemecahan masalah, pembelajaran kreatif dan menyenangkan, 

pembelajaran berbasis kelompok, dan pembelajaran yang berbasis pada karakter. 

Pendekatan berdiferensiasi digunakan untuk mempertimbangkan perbedaan latar 

belakang budaya dan memberikan beragam strategi pembelajaran yang sesuai dengan 

gaya belajar dan kemampuan peserta didik serta memberikan materi yang relevan dengan 

minat peserta didik. Pembelajaran berdiferensiasi dalam pembelajaran pendidikan 

pancasila kewarganegaraan memberikan kesempatan belajar meskipun kebutuhan peserta 

didik berbeda-beda dan menjamin kesesuaian dalam pembelajaran. SDN Petemon juga 

berperan menyediakan sarana dan prasarana penunjang kegiatan pembelajaran dalam 

menyukseskan pelaksanaan pembelajaran berdiferensiasi. Penerapan pembelajaran 

berdiferensiasi dalam pembelajaran PPKn berdampak positif terhadap peserta didik. 

Dampak positif pembelajaran berdiferensiasi terhadap proses terletak pada strategi yang 

diterapkan oleh pendidik, diantaranya: (1) diferensiasi konten, (2) diferensiasi proses, 

proses pembedaan dapat dilakukan dengan menggunakan kegiatan langkah demi langkah, 

memberikan pertanyaan panduan dan tantangan untuk dipecahkan dalam bidang yang 

diminati, membuat agenda individu untuk peserta didik (daftar tugas, waktu yang 

bervariasi), dan mengembangkan berbagai kegiatan untuk mengekspresikan 

pembelajaran yang diinginkan, dan (3) diferensiasi produk, meliputi dua hal, antara lain: 

(a) memberikan variasi dan tantangan, dan (b) memberi peserta didik pilihan bagaimana 

mengungkapkan pembelajaran yang diinginkan. Adapun keterbatasan penelitian ini 

adalah kemampuan guru dalam mengimplementasikan strategi berdiferensiasi yang 

beragam, keterbatasan sarana dan prasarana, hanya berfokus pada mata pelajaran 

Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan (PPKn), dan mengakomodasi seluruh 

kebutuhan individu secara efektif dapat menjadi tantangan besar bagi guru, terutama jika 

jumlah peserta didik dalam kelas cukup banyak. 
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